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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini mengenai sistem informasi akuntansi pada CV.
Rahmat Jaya. Melihat pentingnya sistem informasi akuntansi pada masa kini
terhadap kemajuan organisasi. Jumlah pemesanan barang CV. Rahmat Jaya saat
ini semakin meningkat, sehingga membutuhkan proses pencatatan yang cepat dan
akurat. Tujuan penelitian ini menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi
berbasis microsoft excel pada CV. Rahmat guna mengetahui penerapan sistem
informasi akuntansi sebelum berbasis microsoft excel. Data diperoleh secara
langsung dari pihak perusahaan melalui wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan data yang diperoleh, menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
CV. Rahmat Jaya masih terdapat beberapa kelemahan dan belum menerapkan
sistem informasi akuntansi berbasis komputer. Dari kelemahan tersebut, peneliti
memberikan saran untuk perancangan sistem informasi akuntansi berbasis
microsoft excel CV. Rahmat Jaya.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Pembelian Bahan Baku,
Penjualan Tunai, dan Penggajian

ABSTRACT

One attempt to expand job is to develop the sector Micro Small Medium
Enterprises (UMKM). The importance of the UMKM sector in Indonesia is to
equalize the population's economy, and to support the development of other
sectors. Based on the research described in previous chapters, the researchers
took several conclusions that CV. RAHMAD JAYA has not implemented a
microsoft excel-based accounting information systems in accordance with the
theory put forward by Mulyadi (2001) ..lots strengths and weaknesses of the
accounting information system that can be anticipated by CV Rahmad Jaya, here
are some advantages and weaknesses as a recommendation:purchase raw
materials must obtain approval from the warehouse to the production parts and
then made the recording in the form of cash, not weakness led detect purchase of
raw materials. For sales related to the consent of the leadership of the sales
invoice and warehouse sheds card making, its drawback sale accounting
information system is still based microsoft excel. To study their daily work
attendance recording to record the number of working days while its drawback
absence of a recap of the personnel

Keywords : Accounting Information Systems, Purchase of Raw Materials, Cash
Sales, and Payroll



Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) merupakan suatu unit usaha
kecil yang mampu berperan dan
berfungsi sebagai katup pengaman baik
dalam menyediakan alternatif kegiatan
usaha produktif, alternatif penyaluran
kredit maupun dalam hal penyerapan
tenaga kerja. Namun pelaku usaha ini
belum memperhatikan dengan baik
perkembangan kondisi internal yang
ada dalam UMKM, khususnya dari segi
keuangan. Seperti prosedur akuntansi
dalam penerapan kegiatan usahanya
sehari-hari. Sebagian besar UMKM
tidak menggunakan sistem akuntansi

yang sesuai dengan aturan yang telah

berlaku.
1. Masalah utama dalam
pengembangan UMKM vyaitu

mengenai pengelolaan keuangan
dalam usahanya tersebut, karena
yang baik

keterampilan

pengelolaan
memerlukan
akuntansi yang baik pula oleh
pelaku bisnis UMKM. Padahal
dengan adanya laporan keuangan
akan memungkinkan pemilik
memperoleh data dan informasi
yang tersusun secara sistematis

(Sulikah.2011). Maka dari itu,

perlu adanya suatu kajian
mengenai bagaimana penerapan
sistem informasi akuntansi yang
UMKM. Bertitik

tolak dari latar belakang diatas,

sesuai  bagi

penulis  melakukan penelitian
berjudul “Analisis Penerapan
Sistem Informasi  Akuntansi

Berbasis Microsoft Excel pada
Usaha  Mikro  Kecil
Menengah ( Studi Kasus pada
CV. Rahmat Jaya)”.

masalah dalam penelitian ini

dan

Rumusan

yaitu: Bagaimana model sistem
informasi akuntansi basis
komputer menggunakan
microsoft excel yang sesuai

dengan aktivitas keuangan pada
CV. Rahmat Jaya?

Bagaimana penerapan sistem
sebelum

pada CV.

informasi  akuntansi

berbasis komputer

Rahamat Jaya?

Metode penelitian dan pembahasan

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif ini sering disebut
“metode penelitian naturalistic” karena

penelitiannya dilakukan pada kondisi

yang alamiah (natural setting); disebut



pula sebagai metode etnografi karena
pada awalnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya, dan disebut juga
“metode kualitatif” karena data yang
dikumpulkan lebih
bersifat kualitatif. (Prastowo, 2014).

dan dianalisis
Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu berupa data
Teknik

pengumpulan data dilakukan dengan

sekunder dan data primer.

cara wawancara dan dokumentasi.
Untuk analisis data dalam metode
penelitian ini dilakukan secara terus-
menerus dari awal hingga akhir
induktif,

mencari pola, model, tema, serta teori.

penelitian, dengan dan

Berikut tahap analisis data yang

dilakukan oleh peneliti, antara lain:

1. Mengumpulkan  data-data

yang
berkaitan dengan sistem informasi
akuntansi

UMKM.

yang diterapkan pada

Sistem Informasi Akuntansi CV.
RAHMAT JAYA

Sistem informasi  akuntansi
untuk tiap-tiap perusahaan berbeda satu
dengan yang lain. Hal itu dikarenakan
jenis dan kebutuhan tiap perusahaan

berbeda. Sistem informasi akuntansi

2. Mengumpulkan semua data tentang
perusahaan yang berkaitan dengan
transaksi penjualan yang dilakukan
serta laporan keuangan (laporan

laba-rugi) yang telah ada.

akuntansi

Analisis sistem informasi

berbasis komputer.

Kerangka Pemecahan Masalah

Dokumen
dan Catatan
Akuntansi

Laporan
Keuangan

;

Analisis dan
Desain

v

Analisis Sistem
Komputerisasi

v

Simpulan

v

yang dikembangkan pada
RAHMAT JAYA adalah
informasi akuntansi pembelian barang
baku,

penjualan, sistem informasi akuntansi

CV.

sistem

sistem informasi akuntansi

penggajian.



Sistem Informasi Akuntansi

Pembelian Bahan Baku

Proses pembelian bahan baku
pada CV. RAHMAT JAYA dimulai
dengan bagian gudang mengajukan
permintaan bahan baku ke bagian
produksi.  Berdasarkan  permintaan
bahan baku tersebut bagian produksi
membuat surat order pembelian. Surat
order pembelian kemudian dikirimkan
ke bagian keuangan untuk
mengeluarkan uang dan membuat bukti
kas keluar berdasarkan surat order
pembelian. Surat order pembelian
beserta uang diserahkan kepada bagian
administrasi untuk dikirim ke supplier

atau pemasok.

Supplier mengirimkan bahan
baku beserta faktur dan diterima oleh
bagian gudang. Gudang memeriksa
bahan baku yang diterima dan mencatat
bahan baku

gudang. Faktur yang diterima oleh

tersebut dalam Kartu
bagian gudang dierahkan ke bagian

administrasi.

Unit organisai, dokumen dan
catatan yang terkait dengan sistem
informasi akuntansi pembelian bahan
baku CV. RAHMAT JAYA sebagai
berikut :

Unit Organisasi Terkait

dengan

Unit organisasi yang terkait

sistem informasi

akuntansi pembelian bahan baku
pada CV. RAHMAT JAYA

sebagai berikut :

a.

Bagian Produksi

1.

Menerima permintaan

bahan baku dari bagian

gudang
. Membuat surat order
pembelian  berdasarkan

permintaan bahan baku

3. Menyerahkan surat order
pembelian ke bagian
keuangan

Bagian Keuangan

1. Mengeluarkan uang

berdasarkan surat order

pembelian

. Membuat bukti kas keluar

berdasakan surat order
pembelian

Menyerahkan surat order
pembelian dan uang ke

bagian administrasi

Bagian Administrasi

1.

Menerima uang dan surat
order pembelian  dari

bagian keuangan



2. Melakukan pembelian
bahan  baku  dengan
menyerahkan uang dan
surat order pembelian
kepada pemasok

3. Menerima faktur yang
dikirimkan pemasok dari
bagian gudang

d. Bagian Gudang

1. Melakukan  permintaan
barang kepada bagian
produksi

2. Menerima barang dan
faktur dari pemasok

3. Memeriksa barang yang
diterima dari pemasok

4. Membuat kartu gudang

Dokumen dan Catatan Terkait
Dokumen dan catatan yang

terkait dengan sistem informasi

akuntansi pembelia bahan baku

pada CV. RAHMAT JAYA

sebagai berikut :

a. Surat Order Pembelian

(SOP)

Surat order pembelian

dibuat oleh bagian produksi

yang berisi jumlah bahan
baku yang akan dibeli dan
berisi jumlah uang yang akan
dibayarkan kepada supplier
b. Kartu Gudang
Dokumen ini diisi oleh
bagian gudang yang berguna
untuk mengetahui  jumlah
bahan baku yang tersimpan
digudang. Dokumen ini juga
dapat dipergunakan sewaktu-
waktu ketika perusahaan
ingin  mencocokan jumlah
bahan baku pada catatan dan
jumlah bahan baku yang
tersimpan digudang.
c. Bukti Kas Keluar
Bukti kas keluar dibuat oleh
bagian keuangan. Dokumen ini
digunakan  untuk  mencatat
pengeluaran kas.
Untuk lebih jelas sistem informasi
akuntansi proses pembelian bahan baku
dapat dilihat pada gambar 4.2sebagai
berikut :



Gambar 4.2 Flowchart pembelian bahan baku CV. RAHMAT JAYA
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Sistem Informasi Akuntansi

Penjualan Tunai

Proses penjualan tunai pada
CV. RAHMAT JAYA dimulai pada
saat pembeli melakukan pemesanan
barang yang diterima oleh bagian

administrasi. Administrasi melakukan

cek barang di gudang, apabila di
gudang dapat memenuhi jumlah
pemesanan maka administrasi

melakuan kesepakatan dengan pembeli
dan membayar uang muka 20% dari
jumlah barang yang dipesan dan
membuat faktur penjualan tunai beserta
surat jalan. Faktur penjualan tunai
diserahkan pimpinan perusahaan untuk
mendapat ~ persetujuan  kemudian
diserahkan ke bagian gudang untuk

mengeluarkan barang.

Faktur penjualan tunai beserta

barang diserahkan pembeli. Faktur
penjualan tunai diserahkan bagian
administrasi.  Bagian  administrasi

menyerahkan faktur penjualan tunai
beserta uang kepada bagian keuangan

untuk membuat bukti kas masuk.

Unit organisasi, dokumen dan
catatan yang terkait dengan sistem
akuntansi

informasi penjualan tunai

pada CV. RAHMAT JAYA sebagai
berikut :

1. Unit Organisasi yang Terkait
Unit organisai yang terkait
dengan sistem informasi akuntansi
pada CV.
RAHMAT JAY A sebagai berikut.

penjualan  tunai

a. Bagian Administrasi
1. Menerima pesanan dari
pembeli.
2.  Mencatat pesanan
pembelian.
3. Mengecek jumlah barang
di gudang.
4. Melakukan

dengan pembeli

kesepakatan

5. Membuat faktur penjualan
tunai

6. Meminta persetujuan atas

faktur  penjualan tunai
kepada pimpinan
perusahaan.

7. Menyerahkan faktur

penjualan tunai dan uang
ke bagian keuangan

b. Bagian Keuangan
1. Menerima faktur
penjualan tunai dan uang

dari bagian administrasi



2. Mendokumentasikan
Faktur Penjualan Tunai.

3. Membuat Bukti Kas
Masuk.

Bagian Gudang

1. Menerima faktur
penjualan  tunai  dari
bagian administrasi.

2. Mengeluarkan barang
dagang berdasar Faktur
Penjualan Tunai.
Membuat surat jalan

4. Menyerahkan faktur
penjualan  tunai, surat
jalan dan barang dagang
ke bagian transportasi.

5. Membuat kartu gudang.

Bagian Transportasi

1. Menerima barang dagang
dari bagian gudang untuk

dikirim kepada pembeli.

Dokumen dan Catatan Terkait

Dokumen dan catatan yang

terkait dengan sistem informasi

administrasi  berisi  jumlah
barang dagang yang dikirim
dan jumlah uang yang harus
dibayar oleh pembeli.

Surat Jalan
Dokumen ini disiapkan oleh
bagian gudang sebagai

dokumen pengiriman barang.

Kartu Gudang

Dokumen ini diisi oleh
bagian gudang yang berguna
untuk  mengetahui  jumlah
barang dagang yang tersimpan
di gudang. Dokumen ini juga
dapat dipergunakan sewaktu-
waktu ketika perusahaan ingin
mencocokkan jumlah barang
dagang pada catatan dan
jumlah barang dagang yang

tersimpan digudang.

Bukti Kas Masuk
Dokumen ini mencatat

transaksi kas masuk pada

akuntansi penjualan tunai pada perusahaan.
CV. RAHMAT JAYA sebagai

. Untuk lebih jelas sistem informasi
berikut.

akuntansi proses penjualan tunai dapat

a. Faktur Penjualan Tunai dilihat pada gambar 4.3sebagai beriku

Faktur Penjualan Tunai

dibuat oleh bagian



Gambar 4.3 Flowchart penjualan Tunai CV. RAHMAT JAYA
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Sistem Informasi Akuntansi

Penggajian

Proses penggajian pada UD.
RAHMAT JAYA dimulai dengan
bagian keuangan membuat daftar
absensi  kerja. Berdasarkan daftar
absensi  kerja  bagian  keuangan
membuat daftar penghitungan gaji.
Daftar penghitungan gaji diserahkan
kepada pimpinan perusahaan untuk
mendapat persetujuan. Daftar
penghitungan gaji diterima kembali
bagian keuangan untuk mengeluarkan
uang. Uang diserahkan kepada
karyawan. Daftar Penghitungan Gaji
diserahkan bagian keuangan untuk

membuat Bukti Kas Keluar.

Unit organisasi, dokumen dan
catatan yang terkait dengan sistem
informasi akuntansi penggajian pada
UD. RAHMAT JAY A sebagai berikut.

1. Unit Organisai yang Terkait
Unit organisai yang terkait
dengan sistem informasi
akuntansi proses penggajian pada
CV. MITRA TANINDO sebagai

berikut.

a. Bagian Keuangan

2.

Membuat Daftar Absensi
Kerja

Membuat Daftar
Penghitungan Gaji
Menyerahkan ke direktur

untuk mendapat
persetujuan.

Mengeluarkan uang
berdasar Daftar

Penghitungan Gaji.
Menyerahkan Daftar
Penghitungan Gaji dan

uang ke bagian
administrasi.
Menerima Daftar

Penghitungan Gaji dari
administrasi.
Membuat Bukti Kas

Keluar.

b. Bagian Administrasi

Menerima Daftar

Penghitungan Gaji dan

uang dari bagian
keuangan.
Menyerahkan uang

kepada karyawan.
Menyerahkan Daftar
Penghitungan Gaji ke

bagian keuangan.

Dokumen dan Catatan Terkait



Dokumen dan catatan yang

terkait dengan sistem informasi

akuntansi proses penggajian pada

uUD.

RAHMAT JAYA sebagai

berikut :

a.

b.

Daftar Absensi Kerja

Daftar Absensi berisi
data mengenai nama-nama
karyawan yang masuk kerja.
Dokumen ini sebagai dasar
pembuatan Daftar

Penghitungan Gaji.

Daftar Penghitungan Gaji.
Daftar Penerimaan Gaji

dibuat oleh bagian keuangan

setelah membuat Daftar
Absensi Kerja. Berisi jumlah
gaji yang dibayarkan kepada

karyawan.

Bukti Kas Keluar

Bukti Kas Keluar dibuat
oleh  bagian  keuangan.
Dokumen ini  digunakan
untuk mencatat pengeluaran

kas.

Untuk lebih jelas sistem informasi

proses penggajian dapat

dilihat pada gambar 4.4sebagai berikut

Gambar 4.4 Flowchart penggajian CV. RAHMAT JAYA
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Rancangan Sistem Informasi
Akuntansi

Sistem  pengumpulan  dan
pemrosesan  data transaksi  serta
penyebaran informasi keuangan
kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dikenal dengan nama
sistem informasi akuntansi (accounting
informating system). Sistem informasi
akuntansi sangat bervariasi dari satu
bisnis ke bisnis lainnya. Faktor-faktor
yang nmempengaruhi sistem ini anatara
lain adalah sifat bisnis dan transaksi
yang berhubungan, ukuran perusahaan,
volume data yang harus ditangani, dan
kebutuhan

informasi  dari

pihak-pihak

akan
manajemen serta

lain.(kieso,2008)

Pada sistem informasi akuntansi

dari CV Rahmat Jaya, penulis
merekomendasikan rancangan sistem
sesuai dengan siklus akuntansi yang
harus dipenuhi agar terbentuknya suatu
rancangan sistem informasi akuntansi.
Dimana langkah-langkah dalam
menyelesaikan siklus akuntansi dapat

di jabarkan sebagai berikut:

Langkah pertama dalam siklus
akuntansi adalah analisis transaksi dan
tertentu

kejadian kejadian lainnya,

masalahnya di sini adalah menentukan
apa yang harus dicatat. Seperti yang
penulis rekomendasikan kepada CV
bahwa untuk

Rahmat Jaya

menganalisis  transaksi  kejadian-
kejadian yang ada bisa menggunakan
jurnal Umum karena transaksi serta
kejadian tertentu pada awalnya tidak
dicatat dalam buku besar karena satu
transaksi akan mempengaruhi dua akun
atau lebih, dimana masing-masing akun
ini terdapat pada halaman yang berbeda
dalam buku besar. Untuk mengatasi
masalah ini dan mencatat  setiap
transaksi serta kejadian secara lengkap
pada satu tempat, digunakan jurnal (
buku jurnal awal). Bentuk jurnal yang
paling adalah  daftar

transaksi atau kejadian kronologis yang

sederhana

diekspresikandalam istilah debet dan
kredit pada akun-akun terntu. Hal ini
dinamakan dengan jurnal umum
(general journal). Berikut digambarkan
jurnal umum untuk CV Rahmat Jaya

dengan menggunakan Ms Excel.
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Langkah  selanjutnya vyaitu
pemindahbukuan (posting) prosedur
pentransferan ayat jurnall ke akun buku
besar disebut dengan pemindahbukuan
(posting), yang melibatkan langkah-

langkah berikut:

buku

tanggal, halaman jurnal, dan jumlah

1. Dalam besar, mencatat
debet yang tertera pada jurnal ke
kolom yang tepat untuk akun yang
didebet.

2. Pada kolom referensi jurnal,
menulis nomor akun atas jumlah
debet yang diposting.

3. Dalam  buku

tanggal, halaman jurnal, dan jumlah

besar, mencatat

kredit yang tertera pada jurnal ke

kolom yang tepat untuk akun yang
dikredit.
4. Pada kolom referensi jurnal,
menulis nomor akun atas jumlah

kredit yang diposting.

Berikut penulis sajikan buku
besar rekomendasi untuk CV Rahmat
Jaya, yang teridiri dari buku besar kas,
buku besar pembelian, buku besar

penjualan, dan buku besar penggajian.
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Langkah  selanjutnya vaitu
membuat neraca saldo, dimana neraca
saldo adalah daftar akun beserta
saldonya pada suatu waktu tertentu.
Biasanya, neraca saldo dibuat pada
akhir periode akuntansi. Urutan akun
yang dicantumkan pada neraca saldo
sesuai dengan urutan yang terdapat
dalam buku besar, dimana saldo debet
ditunjukan pada kolom sebelah Kiri dan
saldo kredit ditanpilkan pada kolom
sebelah kanan. Total dari kedua kolom
itu harus sama. Tujuan utama dari
adalah

kesamman

neraca saldo untuk

membuktikan matematis
dari debet dan kredit setelah posting
dilakukan.

berpasangan, kesamaan ini akan terjadi

Berdasarkan sistem

apabila jumlah saldo debet sama
dengan jumlah saldo kredit. Neraca
saldo juga berguna untuk mendeteksi

kesalahan-kesalahan dalam pembuatan

ayat jurnal dan posting, disamping
bermanfaat untuk menyusun laporan
keuangan. Prosedur pembuatan neraca

saldo adalah:

1. Membuat daftar judul akun beserta
saldonya

2. Menjumlahkan kolom debet dan
kredit

3. Membuktikan
kedua kolom itu.

kesamaan antara

Beriku disajikan rekomendasi neraca

saldo untuk CV Rahmat Jaya.

H %- excrl - Excel (Product A
HOME INSERT PAGE LAYOUT FORMULAS DATA REVIEW VIEW Nitro Pro 9
- E’;z;] . Calibri BRIy Accounting
P S Fomatpaner B L U B & A $-%
Clipboard il Font ] Numb
B14 - £ =SUM(B5:B19)
A B C D
2 Neraca Saldo
3 30Juni
4 Keterangan Debet Kredit
5 [Kas 33,383,675
6 Penjualan 205,207,875
7 Pembelian 58,942,500
8 Penggajian 43,977,500
9 Beban Operasional 51,311,200
10 biaya bank 6,500,000
11 Beban Bunga Bank 8,500,000
12 |Pajak PPH 1,550,000
13 BPIS 1,043,000
14[jumlah 205,207,875 | 205,207,875
15
16
O | eekes | e Penjualan | BB Pembelian | BB Penggajian | Neracasaldo | Lap. Laba Rugi
Langkah  selanjutnya yaitu
membuat laporan keuangan dimana

laporan keuangan yang pertama dibuat
yaitu sebuah laporan laba rugi yang
bentuk yang

digunakan untuk mengklasifikasikan

merupakan laporan

jumlah ke dalam kategori seperti

seperti laba kotor tas penjualan, laba



operasi, laba sebelum pajak, dan laba
bersih. Berikut bentuk laporan laba rugi
untuk direkomendasikan kepada CV
Rahmat Jaya

[« i=] 5 excrl - Excel (Product Activati

¥ cut

PAGE LAYOU FORMULAS  DATA
Calibri Ju-lA )

ormatpainter B 1 M 7 i - A

Laporan Laba/Rugi
per 31 desember 2015

208,207,875

58,942,500
43,972,500
) 27.377.500
8 102,520,000
Laba Kator 102,287,875

erasional 51311200
12| 51,311,200

50,976,675

a Bank 8,500,000
6,500,000
1,043,000

8 16,043,000
9 Laba sebelum Pajak 34,993,675
20| Pajak 1,550,000
21 laba bersih 33,383,675

asaldo | Lap. Laba Rugi | neraca

Langkah selanjutnya dalam
laporan keuangan yaitu membuat
neraca yang berklasifikasi. Piutang

bunga,asuransi di bayar dimuka, dan

beban sewa dibayar dimuka
dimasukansebagai  aktiva  lancer.
Aktiva-aktiva ini dipandang lancer

karena akan dikonversikan menjadi kas
atau digunakan sebagai bagian dari
operasi rutin dalam jangka pendek.
Berikut ini disajikan neracauntuk CV

Rahmat Jaya.

@ H

HOME  INSERT ~ PAGELAYOUT  FORMULAS

B X cut

ne
per 31 desember 2015 1
Pasiva
Utang Jangka Panjang

33,383,675 utang bank
58,942,500
92,325,175

500,000,000

584,000,000 modzl saham
130,000,000 laba di tanam
135,000,000
(25,000,000)
224,000,000

289,307,300
34,692,200

824,000,000

.| BBPenjualan | BB Pembelian | BB Penggaian | Neracasaldo | Lap.labaRugi | neraca

Jika semua siklus ini telah

diselesaikan, maka siklus ini akan
dimulai lagi dari awal pada periode

kauntansi berkutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya,
maka peneliti  mengambil beberapa
kesimpulan bahwa CV. RAHMAT
JAYA belum menerapkan sistem
informasi akuntansi berbasis komputer
sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Mulyadi (2001). Hal ini dapat
dilihat pada beberapa hal

berikut :

sebagai

1. Struktur Organisasi Perusahaan
a. Kelebihan struktur organisasi
perusahaan sebagai berikut :
1. Pada
CV.

struktur organisasi

RAHMAT JAYA



semua fungsi dapat berjalan
dengan baik.

Semua bagian bertanggung
jawab kepada pimpinan.

b. Kelemahan struktur organisasi

perusahaan sebagai berikut :

1.

2. Sistem

Pemisahan fungsi antara

bagian keuangan dan
bagian andministrasi.
Bagian administrasi tidak
informasi

detail,

mempunyai
keadaan  secara
mengenai kas atau
keuangan perusahaan dan
tidak

informasi

bagian  keuangan
mempunyai
mengenai seluruh transaksi
yang terjadi di perusahaan.

Informasi Akuntansi

Pembelian Bahan Baku

a. Kelebihan

1.

akuntansi
baku

sistem  informasi

pembelian  bahan
Pembelian barang dagang
berdasarkan permintaan
pembelian  barang dari

bagian gudang kepada
bagian produksi.

Bagian keuangan membuat
bukti  kas

pembelian bahan baku.

keluar ata

3. Bagian gudang telah
memiliki catatan berupa
kartu gudang.

b. Kelemahan sistem informasi
akuntansi  pembelian  bahan
baku
1. Tidak adanya persetujuan

pimpinan atas pembelian
bahan baku

2. Tidak adanya kartu
persediaan pada bagian
administrasi

3. Sistem informasi akuntansi
masih ~ belum  berbasis
komputer

Sistem  Informasi  Akuntansi

Penjualan Tunai

a. Kelebihan sistem informasi

akuntansi penjualan tunai

1. Adanya persetujuan

pimpinan perusahaan pada
faktur penjualan tunai
Bagian gudang membuat
kartu gudang

Bagian keuangan membuat
bukti kas keluar

b. Kelemahan sistem informasi

akuntansi penjualan tunai

1. Sistem informasi akuntansi

masih belum berbasis

komputer



4.  Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian
a. Kelebihan sistem informasi
akuntansi penggajian
1. Terdapat absensi kerja harian
untuk mencatat jumlah hari
kerja karyawan
2. Adanya persetujuan dari
pimpinan perusahaan atas
daftar perhitungan gaji
b. Kelemahan sistem informasi
akuntansi penggajian
1. Tidak adanya perhitungan
jam biaya kerja
2. Tidak adanya rekap kegiatan
personalia
3. Sistem informasi akuntansi

belum berbasis komputer

1.2  Saran
Berdasarkan  kelebihan  dan
kelemahan yang ditemukan, penulis
memberikan saran untuk perancangan
sistem informasi akuntansi berbasis
komputer pada CV. RAHMAT JAYA
sebagai berikut :
1. Struktur Organisasi Perusahaan
a. Penyatuan fungsi antara bagian
administrasi dan keuangan
Bagian administrasi

membbawahi dua sub bagian, yaitu

bagian keuangan atau akuntansi
dan sub bagian kasir sehingga
mereka memperoleh  informasi
transaksi  yang  terjadi  di
perusahaan dan kas yang dimiliki

perusahaan.

b. Pembuatan fungsi pembelian
dan fungsi penjualan

Bagian pembelian dan bagian
penjualan berdiri sendiri dan
bertanggung jawab langsung
kepada pimpinan perusahaan.

Sistem Informasi Akuntansi

a. Sistem Informasi Akuntansi
Pembelian Bahan Baku
1. Perizinan kepada pimpinan

perusahaan

2. Pembuatan pesanan

pembelian dengan melihat

status persediaan dan status

pemasok menggunakan
pencatatan komputerisasi

3. Pembuatan bukti kas keluar
dengan menggunakan
komputer

4. Pembuatan Kkartu catatan
persediaan pada bagian
produksi guna
mencocokkan dengan kartu

gudang



b. Sistem

a. Sistem

5. Pembuatan sistem

informasi akuntansi

berbasis Microsoft excel

Informasi  Akuntansi

Penjualan Tunai

1. Pembuatan pembuatan
form kesanggupan
memenuhi pesanan melihat
status persediaan, riwayat
pelanggan, dan kelayakan
produk

2. Melakukan updating dan
mencetak manufaktur
dengan melihat status
persediaan, faktur
penjualan dan ikhtisar
penjualan

3. Pembuatan sistem
informasi akuntansi
berbasis Microsoft excel

Informasi  Akuntansi

Penggajian

1. Pembuatan perhitungan
jam biaya kerja

2. Pembuatan rekap kegiatan
personalia

3. Pembuatan sistem
informasi akuntansi

berbasis Microsoft excel

Andi
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